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Muhammad Alde Putra (2021): Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Berdasarkan Adversity Quotient 
(AQ) Siswa SMA 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang dimiliki siswa berdasarkan tingkat adversity quotient (AQ) pada 
materi barisan dan deret. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan metode deskriptif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 20 siswa kelas 
XI MIPA 4 SMAN 5 Pekanbaru. Adapun teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, angket, 
dan wawancara. Instrumen yang digunakan terdiri dari soal tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis, angket adversity quotient, dan pedoman 
wawancara. Pengolahan dan analisis data menggunakan teknik Miles dan 
Huberman yang terdiri dari 3 tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kelompok siswa dengan adversity qutient tinggi memiliki persentase rata-rata 
sebesar 75,69% pada kategori baik, kelompok siswa dengan adversity qutient 
sedang memiliki persentase rata-rata sebesar 66,66% pada kategori cukup, dan 
kelompok siswa dengan adversity qutient rendah memiliki persentase rata-rata 
sebesar 55,21% pada kategori kurang. 
 
Kata kunci: Analisis, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Adversity 





Muhammad Alde Putra (2021): The Analysis of Mathematical Problem 
Solving Ability Based on Adversity 
Quotient (AQ) of Senior High School 
Students  
This research aims to describe Mathematical problem solving ability owned by 
students based on Adversity Quotient (AQ) on line and series material. The type 
of this research was qualitative research with descriptive method. The research 
subjects were 20 students of Grade XI Mathematics & Science Class of State 
Senior High School (SMAN) 5 Pekanbaru. The sampling technique used was 
purposive sampling. The data collection techniques used were test, questionnaire, 
and interview. The instruments used consisted of test questions of Mathematical 
problem solving ability, Adversity Quotient Questionnaire, and Interview Guide. 
Data analysis and processing used Miles and Huberman technique which 
consisted of 3 (three) stages namely data reduction, data presentation, and drawing 
conclusion or verification. The research results show that the students‘ group with 
high Adversity Quotient has average percentage in the amount of 75,69% in good 
category, students‘ group with medium Adversity Quotient has average 
percentage 66,66% in sufficient category, and students‘ group with low Adversity 
Quotient has average percentage 55,21% in lack category.  
 
Keywords: Analysis, Mathematical Problem Solving Skill, Adversity Quotient, 






(: تحلَل القدرة علي حل المشكالت الزٍاضَة ٠٢٠٢فوتزا، )دمحم ألدً 
نظزا إلي السدائد القسمة لدى تالمَذ 
 المدرسة الثانوٍة الحكومَة
 
ِٗذف إلٔ ّصف قذرح الزاله٘ذ ػلٔ حل الوشكالد  الجحش ُذا
الزٗبظ٘خ ًظزا إلٔ هسزْٗبد السذائذ القسوخ فٖ هبدح الصفْف 
ّالوزْال٘بد. ُّذا الجحش ُْ ثحش ك٘فٖ ثطزٗقخ الْصف. ّػذد أفزادٍ 
رلو٘ذا للفصل الحبدٕ ػشز لقسن الؼلْم ثبلوذرسخ الضبًْٗخ الحكْه٘خ  ٠٢
أسلْة الؼٌ٘خ الِبدفخ. ّأسبل٘ت جوغ  ثكٌجبرّ. ّأسلْة أخذ ػٌ٘برَ ٥
ث٘بًبرَ اخزجبر ّاسزج٘بى ّهقبثلخ. ّأدّاد هسزخذهخ ُٖ أسئلخ اخزجبر 
القذرح ػلٔ حل الوشكالد الزٗبظ٘خ ّاسزج٘بى للسذائذ القسوخ ّدل٘ل 
الوقبثلخ. ّرن رحل٘ل الج٘بًبد ثبسزخذام رقٌ٘خ هبٗلز ُّْثزهبى الزٖ رزكْى 
لج٘بًبد ّػزض الج٘بًبد ّاسزخالص هي صالس هزاحل ُّٖ رخف٘ط ا
الٌزبئج أّ الزحقق. ًّز٘جخ الجحش دلذ ػلٔ أى هجوْع الزاله٘ذ ثسذائذ 
٪ فٖ فئخ ج٘ذح، ّهجوْع ٩٥،٥٧قسوخ ػبل٘خ لِن ًسجخ هئْٗخ ثوذٓ 
٪ فٖ فئخ ٥٥،٥٥الزاله٘ذ ثسذائذ قسوخ هزْسطخ لِن ًسجخ هئْٗخ ثوذٓ 
عخ لِن ًسجخ هئْٗخ ثوذٓ هقجْلخ، ّهجوْع الزاله٘ذ ثسذائذ قسوخ هٌخف
 ٪ فٖ فئخ ظؼ٘فخ.٥٥،٠٥
تحلَل، قدرة علي حل المشكالت الزٍاضَة، سدائد  :األساسَة الكلمات
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A. Latar Belakang 
Mata pelajaran matematika menjadi salah satu mata pelajaran wajib 
yang diajarkan di sekolah. Hal ini dapat ditinjau dari UU RI Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Pasal 37 
yang menegaskan bahwa matematika sebagai salah satu mata pelajaran 
wajib yang diajarkan di sekolah pada jenjang pendidikan dasar dan 
menegah.1 Sehingga matematika menjadi salah satu pelajaran yang harus 
dipelajari dan dikuasai oleh siswa dalam proses pembelajaran di sekolah. 
Pembelajaran matematika diorientasikan untuk mempersiapkan siswa 
agar mampu menghadapi perubahan dunia yang selalu berkembang. 
Melalui kegiatan belajar matematika, siswa dituntut untuk mampu 
memecahkan masalah dan mencari solusi dari masalah yang diberikan oleh 
guru. Hal ini dapat dilihat dari tujuan pembelajaran matematika di sekolah 
menengah yang dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
RI Nomor 21 Tahun 2016 yaitu agar siswa memiliki kemampuan sebagai 
berikut:2 
1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat, dan teliti, 
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 
menyelesaikan masalah. 
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 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, ―Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,‖ 2003, hlm. 12. 
2 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, ―Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi Unuk 






2. Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, semangat belajar yang kontinu, 
pemikiran reflektif, dan ketertarikan pada matematika. 
3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, serta sikap 
kritis yang terbentuk melalui pengalaman belajar. 
4. Memiliki sikap terbuka, objektif, dan menghargai karya teman dalam 
interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari. 
5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika 
dengan jelas dan efektif. 
6. Menjelaskan pola dan menggunakannya untuk melakukan prediksi dan 
kecenderungan jangka panjang; menggunakannya untuk memprediksi 
kecenderungan (trend) atau memeriksa. 
 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tersebut, dapat 
diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu 
kompetensi penting bagi siswa dalam belajar matematika. Hal ini 
dikarenakan dalam pembelajaran matematika, siswa tidak terlepas dari 
persoalan matematika yang menuntut adanya langkah awal yaitu 
memahami masalah kemudian perencanaan strategi untuk menyelesaikan 
masalah dan mengaplikasikannya serta dilanjutkan dengan pengecekan 
hasil atau solusi yang diperoleh. Jadi, hakikatnya semua langkah tersebut 
bersesuian dengan tahapan pemecahan masalah.  
Kemampuan pemecahan masalah memiliki peran penting dalam 
proses pembelajaran matematika. Menurut Branca dalam Hendriana, dkk., 
pentingnya kemampuan pemecahan masalah dikarenakan tiga hal yaitu 
pemecahan masalah dapat meliputi metode, prosedur dan strategi atau cara 
yang digunakan yang merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum 
matematika; kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum 





pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar 
matematika.
3
 Oleh sebab itu, kemampuan pemecahan masalah dalam 
matematika memiliki peran yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Adanya kemampuan pemecahan msalah yang baik, maka 
akan berdampak pada hasil belajar yang baik pula. 
Namun, pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa di Indonesia masih rendah. Pada hasil PISA tahun 2018 
menunjukkan prestasi Indonesia dalam bidang matematika masih 
tergolong rendah. Indonesia berada di peringkat 73 dari 79 negara dengan 
rata-rata skor kemampuan matematika 379.4 Dalam menjawab soal PISA 
pada tingkat kompetensi matematika diperlukannya kemampuan 
pemecahan masalah.
5
 Sehingga berdasarkan data hasil PISA tersebut 
menunjukkan bahwasannya siswa masih mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika yang berpengaruh pada hasil 
belajar siswa. 
Gambaran kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia juga 
dapat dilihat dari beberapa hasil penelitian terdahulu. Berdasarkan 
penelitian Medyasari, dkk., menunjukkan kemampuan pemecahan masalah 
kelas X SMAN 5 Semarang termasuk dalam kategori rendah dengan 
pencapaian pada setiap tahap memahami masalah 66%, tahap 
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 Heris Hendriana, dkk., Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa (Bandung: PT 
Refika Aditama, 2017), hlm. 42. 
4 OECD, ―PISA 2018 Result (Volume 1): What Students Know and Can Do,‖ vol. 1 
(Paris: OECD Publishing, 2019), hlm. 18, https://doi.org/10.1787/5f07c754-en. 
5
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merencanakan pemecahan masalah 53%, tehap melaksanalan rencana 
pemecahan masalah 50%, dan tahap memeriksa kembali 48%.
6
 
Selanjutnya, berdasarkan penelitian Akbar, dkk. menunjukkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa kelas XI SMA Putra Juang tergolong rendah 
dengan pencapaian memahami soal 48,75%, pencapaian menyusun 
rencana 40%, pencapaian menyelesaikan rencana 7,5% dan pencapaian 
dalam memeriksa solusi 0%.7 Selain itu berdasarkan penelitian lainnya 
oleh Fatmawati dan Murtafiah memaparkan tingkat kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik kelas X MIA1 SMA Negeri 1 Majene 
pada kategori sedang dengan persentase pada tahap memahami masalah 
59,3%, merencanakan penyelesaian masalah 44,5%, menyelesaikan 
masalah sesuai rencana 29,6%, dan pengecekan kembali 33,3%.8 Dari 
beberapa penelitian tersebut menujukkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa di beberapa wilayah Indonesia berada dalam kategori sedang dan 
rendah. 
Salah satu materi pembelajaran matematika yang erat kaitannya 
dengan proses pemecahan masalah ialah materi barisan dan deret. Materi 
barisan dan deret merupakan salah satu materi matematika wajib yang 
diajarkan di kurikulum 2013 pada jenjang SMA/MA kelas XI. Materi ini 
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 Larasati Tiara Medyasari, dkk., ―Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
SMA Negeri 5 Semarang,‖ dalam PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika, vol. 3, 
2020, hlm. 464. 
7
 Padillah Akbar dkk., ―Analisis kemampuan pemecahan masalah dan disposisi 
matematik siswa kelas xi sma putra juang dalam materi peluang,‖ Jurnal Cendekia: Jurnal 
Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2018): hlm. 151. 
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 Fanny Fatmawati dan Murtafiah, ―Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah 
Peserta Didik Kelas XI Sma Negeri 1 Majene,‖ Saintifik: Jurnal Matematika, Sains, dan 





mengarahkan siswa untuk dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan konsep barisan dan deret. Dalam menyelesaikan permasalahan 
barisan dan deret dalam bentuk soal cerita tidak terlepas dari kegiatan 
memahami soal; mengubah soal kedalam bentuk matematika; menentukan 
rumus yang tepat; melaksanakan perhitungan dan membuat kesimpulan 
dari penyelesaian akhir. Dalam proses pemecahan masalah barisan dan 
deret tersebut, setiap langkah atau tahapannya sangat erat berkaitan dengan 
tahapan pemecahan masalah. 
Terkait kemampuan pemecahan masalah pada materi barisan dan 
deret, Rambe dan Afri dalam penelitiannya memaparkan hasil analisis data 
yang diperoleh kemampuan pemecahan masalah matematis dari 36 siswa 
diperoleh sebanyak 6 siswa (16,6%) pada kategori tinggi; 28 orang siswa 
(77,77%) pada kategori sedang; dan 2 siswa (5,55%) pada kategori 
rendah.9 Lebih lanjut Rambe dan Afri menyatakan bahwa data tersebut 
menunjukkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi barisan 
dan deret tergolong cukup walau masih banyak yang kesulitan 
mengerjakan pada indikator menjalankan rencana penyelesaian dan 
memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan.10 Berikutnya 
berdasarkan penelitian Pirmanto, dkk., kemampuan pemecahan masalah 
siswa berdasarkan tahapan menurut Polya pada materi barisan dan deret 
menunjukkan kemampuan siswa dalam memahami masalah pada 5 soal 
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 Arjuna Yahdil Fauza Rambe dan Lisa Dwi Afri, ―Analisis Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi Barisan dan Deret,‖ AXIOM: 
Jurnal Pendidikan dan Matematika 9, no. 2 (2020): hlm. 175. 
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yang diberikan tergolong rendah dengan perolehan persentase rata-rata 
hasil jawaban siswa pada indikator memahami masalah sebesar 28%; pada 
indikator merencanakan penyelesaian juga tergolong rendah dengan 
persentase rata-rata hasil jawaban siswa dalam merencanakan penyelesaian 
sebesar 32%; adapun pada indikator menyelesaikan masalah masih sangat 
rendah dengan perolehan persentase rata-rata hasil jawaban siswa dalam 
menyelesaikan masalah sebesar 16%; dan pada indikator memeriksa 
kembali juga sangat rendah dengan perolehan persentase rata-rata hasil 
jawaban siswa dalam memeriksa kembali sebesar 8%.11 
Dari penelitian-penelitian yang dipaparkan menggambarkan 
kemampuan pemecahan masalah pada materi barisan dan deret dalam 
kategori cukup dan rendah. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti 
kemampuan pemecahan masalah pada materi barisan dan deret pada suatu 
penelitian. Ketertarikan untuk melakukan penelitian kemampuan 
pemecahan masalah pada materi barisan dan deret juga berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dengan salah satu guru matematika kelas XI SMAN 5 
Pekanbaru pada 20 Januari 2021 terkait gambaran kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh 
informasi bahwa secara umum pada materi barisan dan deret ada siswa 
yang dapat menyelesaikan persoalan matematika dengan bagus tapi masih 
terhitung sedikit. Informasi berikutnya yang diperoleh yaitu belum adanya 
penelitian untuk mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah 
                                                          
11
 Yana Pirmanto, dkk., ―Analisis Kesulitan Siswa SMA Dalam Menyelesaikan Soal 
Pemecahan Masalah Pada Materi Barisan Dan Deret Dengan Langkah-Langkah Menurut 





matematis siswa sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah. 
Oleh sebab itu peneliti tertarik ingin mengetahui lebih lanjut terkait 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui studi analisis 
untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
sesuai indikator kemampuan pemecahan masalah pada materi barisan dan 
deret.  
Setiap siswa memiliki kecerdasan yang berbeda-beda dalam 
menghadapi masalah. Kecerdasan individu dalam menghadapi dan 
mengatasi masalah disebut adversity quotient (AQ).12 Daya juang atau 
adversity quotient adalah kemampuan seseorang untuk melakukan 
tindakan dan upaya bergerak ke depan secara maksimal dan mengatasi 
segala kesulitan untuk mencapai tujuan tertentu.13 AQ merupakan salah 
satu faktor yang memberi pengaruh terhadap keberhasilan dan kegagalan 
siswa dalam menyelesaikan masalah matematis.14 Oleh sebab itu AQ 
sangat erat kaitannya dalam pemecahan masalah yang menunjukkan 
seberapa jauh siswa mampu mengatasi kesulitan dalam proses pemecahan 
masalah. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Afri yang menyatakan 
bahwa adversity quotient memiliki hubungan positif dan signifikan dengan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP, sehingga dapat 
dikatakan bahhwa semakin tinggi adversity quotient siswa maka semakin 
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tinggi juga kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, demikian 
sebaliknya.15 Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan adversity quotient 
memiliki pengaruh dalam upaya peningkatan prestasi belajar siswa di 
sekolah. Adanya daya juang yang tinggi dalam memecahkan persoalan 
matematika, tentu akan meningkatkan semangat siswa untuk mencapai 
tujuan dari pembelajaran dan memperoleh hasil pembelajaran yang 
maksimal. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul ―Analisis Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis berdasarkan Adversity Quotient (AQ) siswa 
SMA‖. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut. 
1. Kemampuan pemecahan masalah siswa SMA dari beberapa penelitian 
di Indonesia masih pada kategori rendah dan sedang. 
2. Belum dilakukannya pengukuran tingkat kemampuan pemecahan 
masalah matematis sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan 
masalah di sekolah tempat penelitian. 
3. Terdapat hubungan antara adversity quotient siswa dengan kemampuan 
pemecahan masalah. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi dan mengingat 
batasan yang dimiliki oleh peneliti serta agar penelittian ini dilakukan 
lebih fokus, maka peneliti membatasi masalah dari penelitian ini sebagai 
berikut. 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika ditinjau berdasarkan adversity 
quotient siswa. 
2. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI SMAN 5 Pekanbaru pada 
semester genap tahun ajaran 2020/2021 secara online dikarenakan 
situasi pandemi Covid-19. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
peneliti  merumuskan masalah yaitu ―Bagaimana kemampuan pemecahan 
masalah matematis berdasarkan Adversity Quotient (AQ) siswa SMA?‖ 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang 
ingin dicapai adalah untuk mendeskripsi kemampuan pemecahan masalah 
matematis berdasarkan Adversity Quotient (AQ) siswa SMA. 
F. Manfaat Penelitian 






1. Manfaat Teoritis 
Secara umum penelitian ini diharapkan secara teoritis memberikan 
inovasi dalam pembelajaran matematika terutama dalam peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 
2. Manfaat Praktis 
Terdapat beberapa manfaat praktis dari penelitian ini yaitu sebagai 
berikut. 
a. Bagi siswa, adanya penelitian ini diharapkan mampu melatih 
kemampuan dalam memecahkan masalah dan meningkatkan daya 
juang dalam belajar matematika. 
b. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi serta 
gambaran bagi guru untuk melihat gambaran kemampuan 
pemecahan masalah ditinjau dari daya juang siswa dalam 
memecahkan masalah matematis. 
c. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam 
rangka memperbaiki pembelajaran khususnya pembelajaran 
matematika. 
d. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau 
dari daya juang siswa dalam memecahkan permasalahan matematis 
serta menambah pengalaman dan pengetahuan dalam menganalisa 






G. Definisi Istilah 
Definisi istilah digunakan untuk menghindari salah penafsiran dari 
istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun istilah-istilah 
tersebut sebagai berikut. 
1. Analisis 
Analisis merupakan penguraian suatu pokok atas berbagai 
bagiannya dan menelaah bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian 
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemehaman arti 
keseluruhan.16 Sedangkan analisis dalam penelitian ini adalah 
menguraikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
berdasarkan adversity quotient siswa. 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matemati 
Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan 
dalam menyelesaikan masalah rutin, non-rutin, rutin terapan, rutin non-





3. Adversity Quotient (AQ) 
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Daya juang atau adversity quotient adalah kemampuan seseorang 
untuk melakukan tindakan dan upaya bergerak ke depan secara 
maksimal dan mengatasi segala kesulitan untu mencapai tujuan.18 
4. Materi Barisan dan Deret 
Materi barisan dan deret merupakan sebuah materi pada mata 
pelajaran matematika kelas XI semester genap. Berdasarkan kurikulum 
2013, materi barisan dan deret memiliki dua kompetensi dasar yaitu: (a) 
menggeneralisasi pola bilangan dan jumlah pada barisan aritmetika dan 
geometri (b) menggunakan pola barisan aritmetika atau geometri untuk 
menyajikan dan menyelesaikan masalah kontekstual (termasuk 
pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, dan anuitas.19  
                                                          
18
 Amir dan Risnawati, Op.Cit., hlm. 177. 
19
 B. K. Noormandiri, Matematika Untuk SMA/MA Kelas XI Kelompok Wajib (Jakarta: 







A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, masalah adalah 
sesuatu yang harus diselesaikan (dipecahkan).20 Seseorang dikatakan 
menghadapi masalah apabila saat ingin mencapai suatu tujuan tetapi 
tidak dapat segera mencapainya atau tidak tersedia langkah-langkah 
yang jelas untuk mencapai tujuan itu.21 Sehingga masalah merupakan 
suatu yang harus dipecahkan saat ingin mencapai tujuan yang tidak 
dapat segera untuk dicapai.  
Menurut Yaumi, pemecahan masalah adalah suatu proses mental 
yang merupakan bagian dari proses masalah yang lebih luas 
mencakup temuan dan pembentukan masalah.22 Definisi lainnya 
menurut Krulik dan Rudnik dalam Hendriana, dkk., pemecahan 
masalah adalah proses dimana individu menggunakan pengetahuan, 
keterampilan, dan pemahaman yang telah diperoleh untuk 
menyelesaikan masalah pada situasi yang belum dikenalnya.
23
 Dari 
beberapa definisi tersebut pemecahan masalah merupakan sebuah 
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proses yang dilakukan oleh individu dengan memanfaatkan potensi 
yang dimilikinya dalam menyelesaikan masalah.  
Adapun menurut Polya dalam Hendriana, dkk., pemecahan 
masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu tujuan 
yang tidak segera dapat dicapai.24 Untuk dapat memecahkan masalah 
dibutuhkan kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan 
pemecahan masalah merupakan kemampuan serta pengetahuan yang 
dimiliki setiap orang yang dalam pemecahannya berbeda-beda 
tergantung pada apa yang dilihat, diamati, diingat, dan dipikirnya 
sesuai kejadian pada kehidupan nyata.25 Menurut Lestari dan 
Yudhanegara, kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 
kemampuan dalam menyelesaikan masalah rutin, non-rutin, rutin 
terapan, rutin non-terapan, non-rutin terapan dan masalah non-rutin 
non-terapan dalam bidang matematika.26 Terkait masalah matematis, 
Hudoyono dalam Hendriana, dkk. menjelaskan bahwa masalah 
matematis berupa persoalan yang tidak rutin, tidak terdapat aturan 
dan hukum tertentu yang segera dapat digunakan untuk menemukan 
solusi atau penyelesaiannya.27 Sehingga dalam memecahkan masalah 
matematis siswa tidak segera langsung dapat menyelesaikan 
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persoalan akan tetapi membutuhkan aturan atau algoritma dalam 
menemukan solusi akhir.   
Dari beberapa definisi dan penjelasan yang telah dipaparkan, 
pengertian kemampuan pemecahan masalah matematis pada 
penelitian ini mengacu pada pendapat Lestari dan Yudhanegara 
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 
kemampuan dalam menyelesaikan masalah rutin, non-rutin, rutin 
terapan, rutin non-terapan, non-rutin terapan dan masalah non-rutin 
non-terapan dalam bidang matematika. Kemampuan pemecahan 
setiap siswa berbeda-beda tergantung sudut pandang siswa terhadap 
masalah.  
b. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis 
Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang 
kemampuan seseorang dalam melakukan pemecahan masalah. 
Menurut Siswono, beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah sebagai berikut.
28
 
1) Pengalaman awal. 
2) Latar belakang matematika. 
3) Keinginan dan motivasi yang kuat dari dalam diri. 
4) Struktur masalah yang diberikan kepada peserta didik. 
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Kemudian menurut Charles dan Lester dalam Setiani dan 
Priansa mengemukakan tiga faktor yang mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah sebagai berikut.29 
1) Kognisi, faktor kognisi meliputi pengetahuan konseptual 
(pemahaman) dan strategi dalam menerapkan pengetahuan pada 
situasi yang sesungguhnya. 
2) Afeksi, faktor afeksi mempengaruhi kepribadian peserta didik 
untuk memecahkan masalah. 
3) Metakognisi, metakognisi meliputi regulasi diri yaitu kemampuan 
untuk berpikir melalui masalah pada diri sendiri. 
 
Adapun faktor-faktor pemecahan masalah dalam penelitiian ini 
mengacu pada pendapat Charles dan Lester yang meliputi faktor 
kognisi, afeksi, dan metakognisi. Hal ini dikarenakan dalam 
memecahkan masalah, siswa tidak terlepas dari aspek pengetahuan 
untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi serta 
dipengaruhi oleh kepribadian dan kemampuan  siswa untuk berpikir 
melalui masalah yang ada pada dirinya.  
c. Komponen Kemampuan Pemecahan Masalah 
Berdasarkan penjelasan mengenai kemampuan pemecahan 
masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, perlu diketahui 
komponen-komponen kemampuan pemecahan masalah. Menurut 
Glass dan Holyoak dalam Freeman dan Lewis, komponen-komponen 
dasar dalam menyelesaikan masalah yaitu sebagai berikut.
30
 
1) Tujuan yang merupakan solusi yang diinginkan. 
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2) Objek yaitu hal yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan. 
3) Operasi yaitu tindakan yang diizinkan untuk mencapai tujuan. 
4) Kendala yaitu hal-hal yang dilarang untuk dilakukan.. 
Selain komponen tersebut, terdapat empat tahapan pemecahan 
masalah yang bersumber dari teori Polya dalam Nissa yaitu sebagai 
berikut.31 
1) Memahami dan mengeksplorasi masalah (Understand) 
2) Menemukan strategi (Strategy) 
3) Menggunakan strategi untuk memecahkan masalah (Solve) 
4) Melihat kembali dan melakukan refleksi terhadap solusi yang 
diperoleh (Look back) 
Adapun komponen kemampuan pemecahan masalah dalam 
peneltian ini mengacu pada tahapan pemecahan masalah Polya yang 
terdiri dari pemahaman dan eksplorasi (Understand), strategi 
(Strategy), penerapan strategi untuk memecahkan masalah  (Solve), 
dan peninjauan kembali (Look back). Hal ini dikarenakan secara 
keseluruhan keempat komponen tersebut menggambarkan secara 
ringkas proses pemecahan masalah yang dilewati siswa dalam 
menyelesaikan sebuah persoalan yang dimulai dengan memahami 
dan mengeksplorasi masalah apa yang diketahui pada soal; 
menentukan strategi apa yang tepat sesuai permasalahan pada soal; 
menerapkan strategi untuk menemukan jawaban; dan melakukan 
pemeriksaan kembali terhadap jawaban yang diperoleh serta 
membuat kesimpulan akhir. 
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d. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat 
diukur melalui indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Menurut Lestari dan Yudhanegara, indikator kemampuan 
pemeccahan masalah matematis sebagai berikut.32 
1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 
keukupan unsur yang diperlukan 
2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun model 
matematis. 
3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. 
4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian 
masalah. 
Kemudian menurut Budiman dalam Hendriana dkk memaparkan 
indikator kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut.
33
 
1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah. 
2) Membuat model matematik dari suatu masalah dan 
menyelesaikannya. 
3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
matematika. 
4) Memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. 
Dari beberapa pendapat terkait indikator kemampuan 
pemecahan masalah sebelumnya sangat indentik dengan indikator 
pemecahan masalah yang di pelopori oleh Polya. Menurut Polya 
dalam Setiani dan Priansa, indikator kemampuan pemecahan 
masalah adalah sebagai berikut.34 
1) Memahami masalah, merupakan kegiatan menggidentifikasi 
kecukupan data untuk menyelesaikan masalah sehingga 
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memperoleh gambaran lengkap apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam masalah tersebut. 
2) Merencanakan penyelesaian, merupakan kegiatan dalam 
menetapkan langkah-langkah penyelesaian, pemilihan konsep, 
persamaan dan teori yang sesuai untuk setiap langkah. 
3) Menjalankan rencana, merupakan kegiatan menjalankan 
penyelesaian berdasarkan langkah-langkah yang telah dirancang 
dengan menggunakan konsep, persamaan serta teori yang dipilih. 
4) Pemeriksaan, melihat kembali apa yang telah dikerjakan, apakah 
langkah-langkah penyelesaian telah terealisasikan sesuai rencana 
sehingga dapat memeriksa kembali kebenaran jawaban yang pada 
akhirnya membuat kesimpulan akhir. 
Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 
yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada indikator 
kemampuan pemecahan masalah menurut Polya karena bersesuaian 
dengan komponen kemampuan pemecahan masalah yang peneliti 
paparkan sebelumnya. Berikut peneliti lampirkan pedoman 
penskoran kemampuan pemecahan masalah matematis yang 
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Reaksi Terhadap Soal Skor 
Memahami 
Masalah 
Tidak ada jawaban sama sekali 0 
Menuliskan diketahui/ditanyakan/sketsa/model tetapi salah 
atau tidak memahami masalah sama sekali  
1 
Memahami informasi atau permasalahan dengan kurang 
tepat/lengkap 
2 




Tidak ada urutan langkah penyelesaian sama sekali 0 
Strategi/langkah penyelesaian ada tetapi tidak relevan atau 
tidak/belum jelas 
1 
Strategi/langkah penyelesaian mengarah pada jawaban yang 
benar tetapi tidak lengkap atau jawaban salah 
2 




Tidak ada penyelesaian sama sekali 0 
Ada penyelesaian, tetapi prosedur tidak jelas/salah 1 
Menggunakan prosedur tertentu yang benar tetapi perhitungan 
salah/kurang lengkap 
2 





Jika tidak menuliskan kesimpulan dan tidak melakukan 
pengecekan terhadap proses juga hasil jawaban 
0 
Jika menuliskan kesimpulan dan/atau melakukan pengecekan 
terhadap proses dengan kurang tepat atau jika hanya 
menuliskan kesimpulan saja atau melakukan pengecekan 
terhadap proses saja dengan tepat 
1 
Jika menuliskan kesimpulan dan melakukan pengecekan 
terhadap proses dengan tepat 
2 
 (Sumber: Suci Ariani, dkk.) 
2. Adversity Quotient 
a. Pengertian Adversity Quotient 
Adversity quotient atau lebih dikenal dengan istilah AQ 
merupakan teori yang diperkenalkan oleh Paul G. Stoltz untuk 





emosional (EQ). Menurut Stoltz, IQ dan EQ belum cukup sebagai 
tolak ukur dalam memprediksi keberhasilan seseorang.36 Meskipun 
seseorang memiliki kemampuan IQ dan EQ yang baik tetapi tidak 
memiliki daya juang yang tinggi dan kemampuan merespon 
kesulitan yang baik, maka kedua hal tersebut menjadi sia-sia 
Sapuri menyatakan bahwa adversity quotient (AQ) atau 
kecerdasan adversitas adalah kecerdasan mengubah kesulitan, 
tantangan dan hambatan menjadi sebuah peluang yang besar.37 Hal 
ini menunjukkan bahwa adversity quotient menggambarkan daya 
juang atau semangat seseorang dalam menyelesaikan permasalahan 
untuk mencapai solusi atau tujuan yang diinginkan.  
Menurut Stoltz, adversity quotient adalah suatu ukuran untuk 
mengetahui respons seseorang terhadap kesulitan yang dihadapi.38 
Pengertian lainnya, daya juang atau adversity quotient adalah 
kemampuan seseorang untuk melakukan tindakan dan upaya 
bergerak ke depan secara maksimal dan mengatasi segala kesulitan 
untuk mencapai tujuan tertentu.
39
 
Berdasarkan beberapa definisi tersebut, definisi adversity 
quotient pada penelitian ini merujuk pada pendapat Stoltz bahwa 
adversity quotient adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
kemampuan seseorang untuk berjuang dalam menyelesaikan 
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permasalahan yang dihadapinya. Daya juang atau adversity quotient 
ini dapat diketahui dari sejauh mana seseorang menanggapi serta 
menyelesaikan setiap masalah yang dihadapinya. Sehingga dengan 
adanya daya juang atau adversity quotient dapat mempengaruhi 
seseorang dalam keberhasilannya mencapai tujuan.   
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Adversity Quotient 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi adversity quotient 
seseorang diantaranya sebagai berikut.
40
 
1) Daya Saing 
Orang-orang yang bereaksi secara konstruktif terhadap 
kesuliitan lebih tangkas dalam memelihara energi, fokus dan 
tenaga yang diperlukkan supaya berhasil dalam persaingan. 
Mereka yang bereaksi secara destruktif cenderung kehilangan 
energi atau mudah berhenti berusaha. 
2) Produktivitas 
Dalam penelitiannya di Metroprolitan Life Insurance 
Company, Seligman membuktikan bahwa orang yang tidak 
merespon kesulitan dengan baik menjual lebih sedikit, kurang 
produktif dan kinerjanya lebih buruk daripada mereka yang 
merespon kesulitan dengan baik. 
3) Kreativitas 
Inovasi pada pokoknya merupakan tindakan berdasarkan suatu 
harapan. Inovasi membutuhkan keyakinan bahwa sesuatu yang 
sebelumnya tidak ada dapat menjadi ada. Menurut Joel Barker 
kreativitas juga muncul dari keputusan. Oleh karena itu kreativitas 
menuntut kemampuan untuk mengatasi kesulitan yang 
ditimbulkan oleh hal-hal yang tidak pasti. Orang-orang yang tidak 
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Stoltz meminta seorang direktur sebuah perusahaan farmasi 
untuk mengurutkan timnya sesuai dengan motivasi mereka yang 
terlihat. Kemudian mengukur AQ anggota-anggota timnya. Tanpa 
kecuali, baik berdasarkan pekerjaan harian maupun untuk jangka 
panjang, mereka yang AQ-nya tinggi dianggap sebagai orang-
orang yang paling memiliki motivasi. 
5) Mengambil Resiko 
Dengan tidak adanya kemampuan untuk memegang kendali, 
tidak ada alasan untuk mengambil resiko. Sebagaimana telah 
dibuktikan oleh Sattefield dan Seligman, orang-orang yang 
merespon kesulitan secara lebih konstruktif bersedia mengambil 
lebih banyak resiko. 
6) Perbaikan 
Dalam suatu perusahaan atauu dalam kehidupan pribadi, 
seseorang harus melakukan perbaikan untuk mencegah supaya 
tidak ketinggalan zaman dalam karier dan hubungan-hubungan 
orang tersebut. Dalam mengukur kinerja dan AQ para perenang, 
Stoltz menemukan bahwa orang-orang yang memiliki AQ lebih 
tinggi menjadi lebih baik sedangkan orang yang AQ-nya lebih 
rendah menjadi lebih buruk. 
7) Ketekunan 
Ketekunan adalah kemampuan untuk terus menerus berusaha, 
bahkan manakala dihadapkan pada kemunduran-kemunduran atau 
kegagalan. Seligman membuktikan bahwa tenaga penjual, kader 
militer, mahasiswa, dan tim-tim olahraga yang merespons 
kesulitan dengan baik akan pulih dari kekalahan dan mampu 
untuk bertahan. Mereka yang responnya buruk ketika berhadapan 
dengan kesulitan akan mudah menyerah. 
8) Belajar 
Inti abad informasi ini adalah kebutuhan untuk terus-menerus 
mengumpulkan dan memproses arus pengetahuan yang tiada 
hentinya. Seligman dan peneliti-peneliti lainnya membuktikan 
bahwa orang-orang yang pesimis merespon kesulitan sebagai hal 
yang permanen, probadi dan meluas. Carol Dweck membuktikan 
bahwa anak-anak dengan respon pesimis terhadap kesullitan tidak 
akan banyak belajar dan berprestasi jika dibandingkan dengan 
anak-anak yang memiliki rasa optimistis. 
Faktor-faktor yang telah dipaparkan bisa mempengaruhi tingkat 





quotient terbagi menjadi 3 yaitu adversity quotient tinggi, sedang, 
dan rendah.
41
 Walaupun terdapat banyak rintangan dalam mencapai 
tujuan, maka adversity quotient yang tinggi dan keuletan dalam 
belajar diharapkan seorang siswa mampu meraih prestasi belajar 
lebih baik. 
c. Dimensi Adversity Quotient 
Menurut Stoltz, adversity quotient memiliki empat dimensi 
pokok yaitu sebagai berikut.42 
1) C = Control (Pengendalian), C adalah singkatan dari Control atau 
kendali. C mempertanyakan: ―Berapa banyak kendali yang 
seseorang rasakan terhadap sebuah peristiwa yang menimbulkan 
kesulitan?‖ Kata kuncinya disini adalah merasakan. 
2) O2 = Origin dan Ownership (Asal Usul dan Pengakuan), O2 
merupakan kependekan dari origin (asal-usul) dan ownership 
(pengakuan). O2 mempertanyakan dual hal: ―Siapa atau apa yang 
menjadi asal usul kesulitan? dan sampai sejauh manakah 
seseorang mengakui akibat-akibat kesulitan itu?‖. 
3) R = Reach (Jangkauan), dimensi R ini mempertanyakan: ―sejauh 
mana kesulitan akan menjangkau bagian-bagian lain dari 
kehidupan seseorang?‖.  
4) E = Endurance (Daya Tahan), E atau endurance (daya tahan) 
adalah dimensi terakhir pada AQ. Dimensi ini mempertanyakan 
dua hal yang berkaitan yaitu ―berapa lamakah kesulitan akan 
berlangsung? dan berapa lamakah penyebab kesulitan itu akan 
berlangsung?‖. 
Dimensi tersebut menjelaskan bagaimana respon seseorang 
terhadap masalah yang dihadapi. Peneliti menggunakan dimensi 
yang dipaparkan oleh Stoltz tersebut sebagai komponen adversity 
quotient karena dimensi ini merupakan satua-satunya rujukan yang 
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peneliti temukan terkait komponen-komponen adversity quotient. 
Alasan berikutnya adalah keempat dimensi tersebut secara jelas 
memaparkan hal-hal yang terdapat pada individu ketika menghadapi 
sebuah masalah yang tidak terlepas dari adanya pengendalian 
terhadap masalah yang dihadapi. Lalu dalam menghadapi masalah 
juga tidak selalu melihat dirinya sendiri sebagai satu-satunya 
penyebab munculnya kesulitan dalam menyelesaikan masalah, 
sehingga tidak menimbulkan rasa bersalah yang berlebihan. 
Berikutnya juga adanya pengakuan terhadap akibat dari kesuliitan 
yang tidak segera diselesaikan, sehingga menimbulkan rasa tanggung 
jawab untuk menyelesaikannya. Berikutnya dalam menyikapi 
masalah juga terdapat jangkauan, hal ini berarti masalah yang 
dihadapi harus dibatasi agar tidak merembes ke hal lain diluar 
masalah yang sedang dihadapi. Lalu yang terakhir ialah daya tahan 
yang diperlukan dalam menyelesaikan sebuah permasalahan.  
d. Indikator Adversity Quotient 
Tingkat adversity quotient siswa dapat diukur melalui indikator-
indikator adversity quotient. Indikator adversity quotient yang 
peneliti gunakan diadopsi dari pemaparan Stoltz dalam bukunya 
yang berjudul ―Adversity Quotient: Mengubah Hambatan Menjadi 
Peluang” sebagai berikut.43 
1) Dimensi Control (Kendali) dengan indikator: 
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a) Siswa memiliki pemahaman bahwa sesuatu apapun itu, dapat 
dilakukan 
b) Siswa mempunyai kendali yang kuat atas kesulitan yang 
dialami 
2) Dimensi Origin (Asal Usul) dengan indikator yaitu siswa 
mengakui akibat-akibat dari suatu perbuatan, apa pun 
penyebabnya dan dimensi ownership (Pengakuan) dengan 
indikator: 
a) Siswa mampu belajar atas kesalahan yang dilakukan sebagai 
akibat dari kesulitan yang dihadapi dan memperbaikinya 
b) Siswa mampu belajar atas kesalahan yang dilakukan sebagai 
akibat dari kesulitan yang dihadapi dan memperbaikinya 
3) Dimensi Reach (Jangkauan) dengan indikator yaitu siswa 
membatasi jangkauan masalahnya pada peristiwa yang sedang 
dihadapinya. 
4) Dimensi Endurance (Daya Tahan) dengan indikator yaitu siswa 
memandang bahwa kesulitan dan penyebab kesulitan yang 
dihadapi bersifat sementara. 
3. Materi Barisan dan Deret 
Barisan dan Deret merupakan materi yang dipelajari oleh siswa 
kelas XI pada semester genap. Kompetensi dasar pada materi barisan 
barisan dan deret antara lain menggeneralisasi pola bilangan dan jumlah 





aritmetika atau geometri untuk menyajikan dan menyelesaikan masalah 
kontekstual (termasuk pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, dan 
anuitas).44 Namun dalam penelitian ini peneliti menfokuskan penelitian 
pada kompetensi dasar menggeneralisasi pola bilangan dan jumlah pada 
barisan aritmetika dan geometri. Berikut pemaparan kompetensi inti 
dan kompetensi dasar yang digunakan. 
a. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 
responsif, dan proaktif sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan pada rasa 
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
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prosedural pada bidang kajian yang spesifik dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan msaalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 
efektif dan kreatif serta mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
b. Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar yang digunakan adalah menggeneralisasi pola 
bilangan dan jumlah pada barisan aritmetika dan geometri. 
c. Materi Barisan dan Deret 
Peneliti mengambil materi barisan dan deret dalam penelitian ini. 
Barisan bilangan adalah susunan bilangan-bilangan yang memiliki 
aturan tertentu yang dipisahkan dengan tanda koma. Sedangkan deret 
bilangan adalah jumlah suku-suku dari suatu barisan.
45
  Berikut 
uraian dari materi barisan dan deret.
46
 
1) Barisan Aritmetika 
Barisan aritmetika adalah suatu barisan bilangan-bilangan di 
mana beda (selisih) di antara dua suku berurutan merupakan 
bilangan tetap. Rumus suku ke-  barisan aritmetika adalah 
sebagai berikut. 
     (   )  
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Dengan   adalah suku pertama dan   adalah beda. 
2) Deret Aritmetika 
Jika diketahui               merupakan suku-suku dari 
suatu barisan aritmetika,            ...     disebut deret 
aritmetika, dengan      (   ) .  Rumus umum jumlah n 
suku pertama deret aritmetika adalah sebagai berikut. 
   
 
 
 (   (   ) ) atau    
 
 
 (    ) 
3) Barisan Geometri 










  ...  
  
    
           
Konstanta tersebut dinamakan rasio ( ). Rumus umum suku 
ke-  barisan geometri dengan suku pertama   dan rasio   adalah 
sebagai berikut. 
     
    
4) Deret Geometri 
Jika               merupakan suku-suku dari suatu 
barisan geometri maka            ...     disebut deret 
geometri, dengan      
   . Rumus umum jumlah   suku 
pertama deret geometri adalah sebagai berikut. 
   
 (    )
   
  untuk     atau    
 (    )
   





Untuk      maka hasil deret geometrinya akan bernilai 
kurang dari 1 sedangkan untuk     maka hasil deret 
geometrinya akan bernilai lebih dari 1. 
B. Kerangka Berpikir 
Permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran matematika 
sangat mempengaruhi kualitas hasil belajar. Salah satu kemampuan yang 
penting yaitu kemampuan pemecahan masalah. Dalam penelitian ini 
peneliti bermaksud untuk mengetahui kemampuan pemeccahan masalah 
matematis siswa kelas SMA berdasarkan adversity quotuent siswa. Untuk 
memperoleh data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 
peneliti menggunakan tes tertulis untuk mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa pada materi barisan dan deret. 
Kemudian menggunakan angket untuk mengetahui adversity quotient 
siswa. Untuk menguatkan data, peneliti juga melakukan wawancara. 
Semua itu  akan ditriangulasi untuk mendapatkan data yang kredibel. 
Setelah data terkumpul, kemudian direduksi. Data yang telah 
disaring lalu dilanjutkan dengan mendisplaykan data yaitu menyajikan 
data kedalam kategori adversity quotient dan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. Kemudian dianalisis dengan mendeskripsikan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan adversity 
quotient. Setelah proses analisis selesai, maka akan diketahui gambaran 
kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan adversity 





hasil analisis ini, diharapkan dapat memberikan gambaran bagi guru 
dalam merencanakan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah dalam melatih kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa serta memperhatikan adversity 
quotient siswa. 
C. Penelitian Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Arjuna Yahdil Fauza Rambe dan Lisa 
Dwi Afri dalam Jurnal Pendidikan dan Matematika (AXIOM) Vol. 9 
tahun 2020 dengan judul ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi Barisan dan 
Deret‖. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam 
menyelesaikan soal barisan dan deret. Dari hasil analisis data 
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa terbentuk dalam tiga ketegori yaitu kemampuan 
pemecahan masalah siswa tinggi, sedang, dan rendah. Pada tahap 
memahami masalah siswa dengan kemampuan pemecahan masalah 
tinggi dan sedang dikategorikan mampu untuk menjalankan proses 
memahami masalah dengan baik. Sedangkan siswa dengan 





apa yang diketahui dari soal yang diberikan dan masih salah 
menuliskan apa yang ditanyakan dari soal. Kemudian kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah matematis 
terletak pada proses merencanakan strategi pemecahan masalah dan 
melaksanakan perhitungan. Pada tahap memeriksa kembali, siswa juga 
masih salah dalam melakukannya dan rata-rata siswa tidak melakukan 
pemeriksaan kembali. Adapun relevansi penelitian yang dilakukan 
oleh Arjuna Yahdil Fauza Rambe dan Lisa Dwi Afri dengan penelitian 
ini ada pada variabel penelitian yaitu kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dan materi yang digunakan yaitu barisan dan deret. 
2. penelitian yang dilakukan oleh Novita Nurul Aini dan Mohammad 
Mukhlis dalam Jurnal Alifmatika Vol. 2 tahun 2020 dengan judul 
―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Soal Cerita 
Matematika Berdasarkan Teory Polya Ditinjau Dari Adversity 
Quotient‖. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran 
yang jelas dan terperinci mengenai kemampuan pemecahan masalah 
matematika pada soal cerita materi Sistem Persamaan Linear Tiga 
Variabel berdasarkan teori Polya ditinjau dari Adversity Quotient.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan yaitu siswa bertipe 
climbers memenuhi semua indikator pemecahan masalah menurut 
Polya yang meliputi memahami masalah, merencanakan strategi 
pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan, dan 





bertipe campers memiliki keyakinan bahwa setelah mmelakukan 
beberapa usaha, hidup seharusnya bebas dari kesusahan, sehingga 
dalam memecahkan masalah tidak berusaha memecahkannya dengan 
tuntas. Siswa bertipe campers memenuhi  semua indikator pemecahan 
masalah kecuali pada tahap pemeriksaan kembali hasil pemecahan 
masalah. Kemudian untuk siswa bertipe quitters tidak berhasil 
menemukkan jawaban dari soal  yang diberikan karena 
ketidaktahuannya pada materi dan argumen pribadinya yang 
menyatakan sulitnya soal. Siswa bertipe quitters dalam menyelesaikan 
soal cerita memenuhi tahap memahami masalah dan melaksanakan 
strategi pemecahan masalah akan tetapi masih kurang tepat, 
sedangkan tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah tidak 
dipenuhi oleh siswa quitters. Relevansi antara penelitian yang akan 
peneliti lakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novita Nurul 
Aini dan Mohammad Mukhlis ini terdapat pada variabel penellitian 








A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitiatif dengan metode 
deskriptif. Penelitian dengan metode deskriptif adalah penelitian yang 
berusaha untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu gejala, 
peristiwa, atau keadaan yang sedang diteliti secara mendalam.47 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan 
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 
khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.48 Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif merupakan penelitian yang berupaya untuk 
memahami dan memaparkan kondisi subjek yang sedang diteliti dalam 
bentuk deskripsi.  
Adapun tujuan penggunaan penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif dalam penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan adversiry quotient 
siswa. Sehingga dengan penelitian kualitatif ini, pada akhirnya dapat 
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diketahui bagaimana kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
matematis yang dilihat berdasarkan tingat adversity quotient dari siswa 
yang menjadi subjek penelitian. 
2. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi kasus. 
Penelitian kualitatif dengan desain penelitian studi kasus bearti 
penelitian difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan ingin 
dipahami secara mendalam dengan mengabaikan fenomena-fenomena 
yang lain.49 Fenomena yang difokuskan dalam penelitian ini adalah 
kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari adversity 
quotient siswa. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 
dengan menyesuaikan jadwal pelajaran matematika di sekolah. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 2 Maret sampai dengan 
tanggal 23 Maret 2021 di SMAN 5 Pekanbaru yang beralamat di Jalan 
Bawal No.43 Pekanbaru. 
C. Subjek Penelitian 
Penelitian ini ditujukan pada siswa kelas XI MIPA‘5 SMAN 5 
Pekanbaru sebanyak 20 siswa. Pemilihan kelas XI dikarenakan materi 
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barisan dan deret dipelajari di kelas XI pada awal semester genap. Oleh 
karena itu, peneliti memilih kelas XI sebagai subjek penelitian. 
Cara pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 
sampling (sampel bertujuan). Hal ini berdasarkan pendapat Nasution 
dalam Prastowo bahwa metode kaulitatif tidak menggunakan random 
sampling atau acak dan tidak menggunakan populasi dan sampel yang 
banyak melainkan sampelnya sedikit dan dipilih menurut tujuan (purpose) 
penelitian.50 Sehingga dalam penelitian kualitatif ini peneliti memilih 
sampel secara purposive sampling atau pemilihan sampel berdasarkan 
tujuan penelitian. 
Peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan pada hasil angket 
adversity quotient dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Dari hasil angket adversity quotient siswa akan 
dikategorikan menjadi tiga tingkatan adversity quotient yaitu tinggi, 
sedang, dan rendah. Kemudian dipilih tiga orang siswa dari tiap tipe 
adversity quotient. Subjek penelitian yang telah terpilih selanjutnya akan 
dianalisis kemampuan pemecahan masalah matematisnya berdasarkan 
hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang peneliti ujikan. 
Selain itu juga dilakukan wawancara terhadap subjek yang terpilih untuk 
mendapatkan informasi langsung dan mendalam terkait kemampuan 
pemecahan masalah matematisnya. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
teknik triangulasi. Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan 
data yang menggabungkan dari beberapa teknik pengumpulan data.51 
Dengan menerapkan teknik triangulasi, peneliti akan memperoleh data 
yang kredibilitas dan membantu dalam menganalisis data yang diperoleh. 
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai 
berikut.     
1. Teknik Angket 
Pengumppulan data melalui angket dilakukan dengan memberikan 
instrumen berupa daftar pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab 
oleh subjek penelitian (responden).
52
 Teknik angket dalam penelitian ini 
dilakukan dengan memberikan seperangkat pernyataan kepada siswa 
untuk memperoleh data terkait adversity quotient siswa. Data yang 
diperoleh akan digunakan untuk menentukan kategori adversity 
quotient siswa yang terdiri adversity quotient tinggi, sedang, dan 
rendah. Proses pengisian angket dilakukan dengan bantuan media 
google form. 
2. Teknik Tes 
Teknik tes dilakukan dengan memberikan instrumen tes yang 
terdiri dari seperangkat pertanyaan atau soal untuk memperoleh data 
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mengenai kemampuan siswa terutama pada aspek kognitif.53 Tes yang 
digunakan dalam penelitian ini berbentuk soal uraian. Tes ini digunakan 
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Proses pelaksanaan tes dilakukan dengan bantuan media google form.  
3. Teknik Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu.54 Melalui wawancara, peneliti akan 
mengetahui hal-hal  yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
mennginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi.55 Wawancara 
dalam penelitian ini bertujuuan untuk memperoleh data secara langsung 
terkait kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. 
Proses wawancara dilakukan dengan bantuan aplikasi WhatsApp. 
Wawancara dilakukan secara bergantian terhadap subjek penelitian. 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi lebih dalam terkait 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diperoleh 
sebelumnya melalui tes.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Namun 
apabila fokus penelitian menjadi jelas maka akan dikembangkan instrumen 
penelitian sederhana yang digunakan untuk melengkapi dan 
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membandingkan data yang telah ditemukan.56 Adapun instrumen yang 
digunakan adalah sebagai berikut. 
1. Lembaran Angket 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan angket adversity 
quotient untuk mengetahui daya juang siswa dalam menghadapi 
masalah. Hasil angket akan mengkategorikan siswa dalam tiga 
tingkatan adversity quotient yaitu  rendah/quitters, sedang/campers, dan 
tinggi/climbers. Skala yang digunakan dalam angket ini adalah skala 
likert dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat sering, sering, jarang, 
dan tidak pernah. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap 
fenomena sosial yang telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti.57 
Berikut penskoran angket adversity quotient siswa berdasarkan skala 
likert.58 
TABEL. III.1 




Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak Pernah 1 4 
      (Sumber: Dimodifikasi dari Sugiyono) 
Sebelum angket digunakan, terlebih dahulu angket divalidasi oleh 3 
ahli (validator) yang terdiri dari 2 dosen dan 1 guru untuk mengetahui 
apakah angket sudah layak digunakan dan dapat mengukur tingkat 
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adversity quotient siswa. Adapun aspek yang diamati dalam proses 
validasi angket adversity quotient oleh validator adalah aspek sajian, 
materi, dan bahasa.
59
 Setelah divalidasi, selanjutnya dilakukan 
perhitungan validitas dengan menggunakan rumus validitas isi dengan 





 (   )
 
Keterangan: 
 = Indeks kesepakatan rater 
  = (    ) 
  = Skor kategori pilihan rater 
  = Banyaknya rater 
  = Banyaknya kategori yang dipilih rater 
Nilai yang telah diperoleh kemudian diklasifikasi validitasnya. 
Berikut klasifikasi validitas isi instrumen angket yang digunakan. 
TABEL. III. 2 
KRITERIA VALIDITAS ANGKET ADVERSITY QUOTIENT 
No. Indeks Aiken (V) Validiitas 
1       Rendah 
2           Sedang 
3       Tinggi 
(Sumber:Heri Retnawati) 
Data angket adversity quotient siswa digunakan untuk 
mengelompokkan siswa berdasarkan tingkatan adversity quotient yaitu 
                                                          
59
 Heri Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Panduan Peneliti, 
Mahasiswa, dan Psikometrian) (Yogyakarta: Parama Publishing, 2016), hlm. 41–42. 
60





tinggi, sedang, dan rendah. Untuk mengetahui kriteria pengelompokan 
adversity quotient siswa dapat dilihat pada tabel berikut.
61
 
TABEL. III. 3 
KRITERIA PENGELOMPOKAN ADVERSITY QUOTIENT 
SISWA 
Kriteria Kategori 
   ̅       Tinggi 
   ̅          ̅       Sedang 
   ̅       Rendah 
(Sumber: Suharsimi Arikunto) 
2. Soal Tes 
Soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis berbentuk 
uraian. Soal tersebut disesuaikan dengan indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Sebelum soal diberikan kepada subjek 
penelian, terlebih dahulu divalidasi oleh 3 ahli (validator) untuk 
mengetahui apakah soal-soal yang dibuat telah valid dan sesuai untuk 
mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Berikut penjelasan tes yang digunakan. 
a. Materi dan bentuk tes 
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal 
untuk mengukur kemamppuan pemecahan masalah matematis siswa 
pada materi barisan dan deret kelas XI. Bentuk tes berupa uraian 
yang terdiri dari 4 soal. 
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b. Langkah-Langkah Penyusunan Instrumen Tes 
1) Melakukan pembatasan pada materi yang diujukan, yaitu materi 
barisan dan deret yang terdiri dari sub materi barisan aritmetika, 
deret aritmetika, barisan geometri, dan deret geometri.  
2) Menentukan bentuk soal tes. Soal tes yang digunakan berupakan 
soal berbentuk uraian. 
3) Menentukan jumlah soal dan waktu pengerjannya. Soal tes terdiri 
dari dari 4 soal dengan alokasi waktu pengerjaan yaitu 35 menit. 
4) Menyusun kisi-kisi soal tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
5) Merancang dan menyusun soal tes berdasarkan kisi-kisi yang 
telah dibuat. 
6) Menentukan pedoman penskoran dan kunci jawaban soal tes. 
7) Menentukan para ahli (validator) tes kemaampuan pemecahan 
masalah matematis. Peneliti menggunakan 3 ahli yang terdiri dari 
2 dosen dan 1 guru.  
8) Melakukan proses validasi kepada ahli (validator) yang telah 
ditentukan. 
9) Melakukan perhitungan validitas soal tes berdasarkan hasil 
validasi oleh validator dengan menggunakan rumus validitas isi 





 (   )
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 = Indeks kesepakatan rater 
  = (    ) 
  = Skor kategori pilihan rater 
  = Banyaknya rater 
  = Banyaknya kategori yang dipilih rater 
Nilai yang telah diperoleh kemudian diklasifikasi validitasnya. 
Berikut klasifikasi validitas isi instrumen tes yang digunakan. 
TABEL. III. 4 
KRITERIA VALIDITAS TES KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS 
No. Indeks Aiken (V) Validiitas 
1       Rendah 
2           Sedang 
3       Tinggi 
(Sumber:Heri Retnawati) 
Terdapat 5 aspek yang diamati oleh validator dalam proses 
validasi instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
yaitu  kesesuaian soal dengan kompetensi dasar; kesesuaian soal 
dengan indikator soal; kesesuaian soal dengan kriteria kemampuan 
pemecahan masalah yang dinilai; kejelasan soal;
63




Setelah soal tes valid, maka dilanjutkan dengan pemberian tes 
kemampuan pemecahan masalah kepada siswa. Adapun 
pengelompokan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
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Keterangan: 
NP : Nilai persen yang dicari 
R  : Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
TABEL III.5 
KATEGORI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS SISWA 
Interval Predikat 
            Sangat Baik 
           Baik 
           Cukup 
           Kurang 
        Kurang Sekali 
(Sumber:Ngalim Purwanto) 
3. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam proses 
wawancara kepada subjek penelitian setelah melewati tahap pengisian 
angket dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Dalam 
penelitian ini peneliti melakukan wawancara semiterstruktur. 
Wawancara semiterstruktur dalam pelaksanaannya lebih bebas 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur dengan tujuan wawancara 
ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka dimana 
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pihak yang diwawancara dimintai pendapat dan ide-idenya.66 
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih tentang 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang telah diperoleh 








 Memahami masalah Apakah kamu memahami maksud dari soal yang 
diberikan? 
Apakah kamu bisa mengidentifikasi hal-hal apa saja 
yang diketahui dan ditanyakan dari soal? 
Merencanakan 
penyelesaian 
Apa strategi yang kamu gunakan untuk menyelesaikan 
soal tersebut? 
Mengapa kamu menggunakan strategi itu? 
Menjalankan rencana Dari strategi yang kamu pilih, bagaimana proses yang 
kamu lakukan sehingga memperoleh hasil jawaban? 
Apakah kamu telah melakukan seluruh tahapan dari 
strategi yang kamu pilih? 
Pemeriksaan kembali Setelah menemukan jawaban, apakah kamu yakin hasil 
jawaban kamu sudah benar? 
Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali hasil 
jawaban yang kamu peroleh ? 
Apakah setelah memperoleh jawaban, kamu membuat 
kesimpulan akhir? 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sani, dkk., analisis data terdiri 
dari kegitatan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.67 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, penyederhanaan, abstraksi, 
dan transformasi data kasar yang ditulis oleh peneliti saat dilapangan.68 
Tahap-tahap reduksi data dalam penelitian ini adalah adalah sebagai 
berikut. 
a. Memeriksa angket adversity quotient siswa yang kemudian 
dikelompokkan ke dalam tiga tingkatan adversity quotient yaitu 
tinggi, sedang, dan rendah. 
b. Data hasil kategorisasi angket adversity quotient kemudian dipilih 3 
subjek penelitian dari setiap kategori adversity quotient sehingga 
diperoleh 9 subjek penelitian. 
c. Memeriksa tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
yang kemudian dikelompokkan ke dalam lima kategori yaitu sangat 
baik, baik, cukup, kurang, sangat kurang.  
d. Hasil angket adversity quotient dan tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis dari subjek penelitian merupakan data mentah 
yang selanjutnya digunakan sebagai bahan untuk wawancara. 
e. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik 
dan rapi lalu diolah agar menjadi data yang siap disajikan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, tahap selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dengan mendisplay data, maka akan mempermudah untuk memahami 







apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah dipahami.69 Data yang disajikan dalam penelitian ini berupa hasil 
angket adversity quotient; data tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa; hasil wawancara dan hasil analisis data.  
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion/Verification) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan yang berupa 
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.70 Kesimpulan 
pada penelitian ini diperoleh dari seluruh hasil temuan data yang telah 
melewati proses penyajian data. 
G. Prosedur Penelitian 
Secara garis besar penelitian dilakukan melalui tiga tahap berikut. 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan penelitian dilakukan langkah-langkah 
sebagai berikut. 
a. Mengajukan judul penelitian. 
b. Menyusun proposal penelitian. 
c. Melakukan bimbingan proposal kepada dosen pembimbing. 
d. Melaksanakan seminar proposal. 
e. Merevisi proposal penelitian berdasarkan saran penguji saat seminar. 
f. Menetapkan jadwal penelitian. 
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g. Mengurus surat izin penelitian. 
h. Menentukan kelas yang akan dilakukan penelitian. 
i. Mempersiapkan instrumen penelitian. 
j. Melakukan validasi instrumen penelitian kepada ahli yang telah 
ditentukan. 
k. Mengecek hasil validitas instrumen penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah sebagai 
berikut. 
a. Memberikan angket adversity quotient kepada siswa. 
b. Melaksanakan tes kemampuan pemecahan masalah matematis. 
c. Melakukan wawancara. 
3. Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut. 
a. Mengolah dan menganalisis data yang telah didapat dari angket, soal 
tes dan wawancara. 
b. Menyusun laporan penelitian.  
c. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan analisis 
data yang dilakukan. 









Berdasarkan hassil analisis data dan pembahasan dari kemampuan 
pemecahan masalah matematis berdasarkan adversity quotient (AQ) siswa 
kelas XI MIPA 5 SMAN 5 Pekanbaru tahun ajaran 2020/2021 pada materi 
barisan dan deret dapat disimpulkan bahwa siswa dengan adversity 
quotient tinggi, sedang, dan rendah memiliki kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang berbeda-beda. Siswa dengan adversity quotient 
tinggi secara rata-rata memiliki kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada kategori baik. Siswa dengan adversity quotient tinggi 
memiliki perolehan persentase tertinggi pada indikator merencanakan 
penyelesaian dengan kategori sangat baik. Untuk indikator memahami 
masalah, siswa dengan adversity quotient tinggi tergolong sangat baik 
dalam memahami masalah pada soal barisan dan deret. Untuk indikator 
menjalankan rencana, siswa dengan adversity quotient tinggi berada pada 
kategori sangat baik. Namun pada indikator keempat yaitu pemeriksaan 
kembali, siswa dengan adversity quotient tinggi masih sangat kurang 
dalam melakukan proses pemeriksaan kembali. 
Siswa dengan adversity quotient sedang secara rata-rata memiliki 
kemampuan pemecahan masalah matematis pada kategori cukup. Siswa 
dengan adversity quotient sedang memiliki persentase tertinggi pada 
indikator merencanakan penyelesaian pada kategori sangat baik. Pada 





berada pada kategori cukup dalam memahami masalah pada soal. Untuk 
indikator menjalankan rencana, siswa dengan adversity quotient sedang 
berada pada kategori sangat baik. Namun siswa dengan adversity quotient 
sedang masih sangat kurang pada indikator pemeriksaan kembali.  
Kemudian siswa dengan adversity quotient rendah memiliki 
kemampuan pemecahan masalah matematis pada kategori kurang. Siswa 
dengan adversity quotient rendah memiliki perolehan persentase tertinggi 
pada indikator menjalankan rencana yang termasuk pada kategori sangat 
baik. Pada indikator memahami masalah, siswa dengan adversity quotient 
rendah masih berada pada kategori kurang. Untuk indikator merencanakan 
penyelesaian, siswa dengan adversity quotient rendah berada pada kategori 
baik. Adapun pada indikator pemeriksaan kembali, siswa dengan adversity 
quotient rendah memperoleh persentase terendah yang berada pada 
kategori sangat kurang. 
Adapun kemampuan pemecahan masalah matematis seluruh siswa 
sujbek penelitian dari semua indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis berada pada kategori cukup. Namun masih terdapat kelemahan 
pada beberapa indikator pemecahan masalah matematis. Hal ini 
dikarenakan siswa terbiasa menyelesaikan persoalan matematika tanpa 
menerapkan langkah-langkah yang terstruktur sehingga rawan timbul 
kesalahan dalam menemukan jawaban. Berikutnya siswa belum terbiasa 
melakukan pemeriksaan kembali jawaban yang dikerjakan dalam 





kembali pada setiap tingkatan adversity quotient masih tergolong sangat 
kurang. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang ingin 
peneliti sampaikan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Guru perlu berupaya memfasilitasi siswa dalam meningkatkan adversity 
quotient dan kemampuan pemecahan masalah matematis khususnya 
pada indikator memahami masalah dan pemeriksaan kembali. 
2. Bagi peneliti lain agar dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 
bahan penunjang penelitian yang bersesuaian dengan topik pembahasan 
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KISI-KISI ANGKET ADVERSITY QUOTIENT (AQ) SISWA 





Siswa memiliki pemahaman 






Siswa mempunyai kendali yang 






sumber kesulitan berasal dari 
orang lain atau dari luar dan 








Siswa mengakui akibat-akibat 




Siswa mampu belajar atas 
kesalahan yang dilakukan sebagai 
akibat dari kesulitan yang 





Siswa membatasi jangkauan 







Siswa memandang bahwa 
kesulitan dan penyebab kesulitan 










                                    
 
ANGKET ADVERSITY QUOTIENT SISWA 
(SEBELUM VALIDASI) 
 
Judul Penelitian : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Berdasarkan Adversity Quotient 
(AQ) Siswa SMA/MA 
Penyusun : Muhammad Alde Putra 
Pembimbing : Depriwana Rahmi, M. Sc 
Instansi : Pendidikan Matematika UIN Suska Riau 
 
 
Isilah Daftar Identitas Diri Dengan Benar: 
 
Nama : ................................................................................................ 
Kelas : ................................................................................................ 




1. Mulai dengan membaca basmallah. 
2. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini 
sebelum memberikan jawaban. 
3. Jawablah dengan jujur dan apa adanya. 
4. Berilah tanda “√” pada jawaban yang kamu pilih dengan 
keterangan: 
 
SS   = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
 







No Indikator dan Pernyataan 
Respon 
SS S TS STS 
1 Saya menyadari bahwa tidak semua soal matematika sesulit 
yang saya bayangkan 
        
2 Ketika menerima soal matematika, saya merasa tidak 
senang, gugup, dan jantung saya berdebar  
        
3 Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan soal-soal 
matematika yang diberikan oleh guru 
        
4 Ketika kesulitan mengerjakan tugas matematika, saya 
menyalin pekerjaan teman  
        
5 Saya berusaha berpikir dengan tenang meskipun 
menghadapi soal yang sulit  
        
6 Ketika menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan soal 
matematika, saya mudah menyerah  
        
7 Saya dapat menyelesaikan soal-soal ulangan matematika 
karrena saya mengulangi materi pelajaran yang  telah 
diajarkan guru dengan membuat catatan kecil atau 
rangkuman dari rumah  
        
8 Saya kuurang teliti dalam menyellesaikan soal matematika 
karena ingin segera mengumpulkannya  
        
9 Setelah berusaha mencoba menyelesaikan kembali soal 
matematika, saya merasa puas karena mendapatkan cara 
yang lebih mudah  
        
10 Saya kesulitan menyelesaikan soal pada ulangan 
matematika karena kurang berlatih menyelesaikan soal-soal 
matematika di rumah  
        
11 Kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika 
dikarenakan saya tidak serius mengerjakannya 
        
12 Saya tidak mengetahui dimana kecerobohan saya, saat 
menyelesaikan soal matematika 
        
13 Saya belajar sebagai persiapan menghadapi ulangan 
matematika  





14 Jika saya merasa kesulitan dalam memahami soal 
matematika, saya tidak sungkan untuk bertanya kepada guru 
atau teman yang lebih menguasai matematika dari saya  
        
15 Saya tidak pernah menyukai matematika karena matematika 
merupakan pelajaran yang sulit  
        
16 Soal-soal yang sulit membuat saya lebih termotivasi untuk 
belajar  
        
17 Menyelesaikan PR matematika yang sulit membuat saya 
malas menyelesaikan tugas pada pelajaran yang lain  
        
18 Saya mengabaikan pelajaran matematika yang dirasa sulit         
19 Untuk memperdalam kemampuan matematika, saya 
berusaha belajar matematika tambahan di luar jam kelas 
        
20 Saya akan mencari alasan untuk tidak menyelesaikan soal-
soal matematika yang sulit 
        
 
 









                               
LEMBAR VALIDASI ANGKET 
ADVERSITY QUOTIENT (AQ) SISWA 
(VALIDASI OLEH VA-1) 
 
Judul Skripsi : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Berdasarkan Adversity Quotient 
(AQ) Siswa SMA 
Nama Mahasiswa : Muhammad Alde Putra 
Nomor Induk Mahasiswa : 11715101479 
Program Studi : Pendidikan Matematika 
Sasaran Penelitian       : Siswa Kelas XI SMAN 5 Pekanbaru 
Validator : DR. Zubaidah Amir MZ, M.Pd. 
Petunjuk Pengisian: 
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat validator 
tentang instrumen angket ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Berdasarkan Adversity Quotient (AQ) Siswa SMA‖ yang 
terlampir. Pendapat, penilaian, dan saran dari validator akan dapat 
digunakan sebagai perbaikan dan peningkatan kualitas instrumen angket 
ini. Oleh karena itu, dimohonkan pada validator agar dapat mengisi 
lembar ini sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan. 









Depriwana Rahmi, M. Sc 
















                               
LEMBAR VALIDASI ANGKET 
ADVERSITY QUOTIENT (AQ) SISWA 
(VALIDASI OLEH VA-2) 
 
Judul Skripsi : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Berdasarkan Adversity Quotient 
(AQ) Siswa SMA 
Nama Mahasiswa : Muhammad Alde Putra 
Nomor Induk Mahasiswa : 11715101479 
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terlampir. Pendapat, penilaian, dan saran dari validator akan dapat 
digunakan sebagai perbaikan dan peningkatan kualitas instrumen angket 
ini. Oleh karena itu, dimohonkan pada validator agar dapat mengisi 
lembar ini sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan. 


















2. Berilah tanda “√” pada kolom penilaian yang sesuai dengan 
penilaian terhadap angket Adversity Quotient (AQ) siswa dengan 
skala penilaian sebagai berikut: 
1 = Tidak baik 
2 = Kurang baik 
3 = Cukup baik 
4 = Baik 
5 = Sangat baik 
3. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada kolom komentar dan 









1 2 3 4 5 
1 Sajian Angket disajikan dalam format 
yang jelas dan rapi 
    √ 
Jenis dan ukuran huruf yang 
digunakan jelas dan sederhana 
   √  
Petunjuk pengisian angket jelas 
dan dapat dilakukan sesuai 
perintah 
   √  
2 Materi Isi angket sesuai dengan 
tujuan pengukuran 
   √  
Pernyataan-pernyataan yang 
disajikan berkaitan dengan 
kegiatan sehari-hari siswa 
   √  
Pernyataan-pernyataan yang 
disajikan dapat menilai adversity 
quotient (AQ) siswa 
   √  
3 Bahasa Kalimat menggunakan bahasa 
yang baik dan benar 
   √  
Kalimat yang digunakan jelas 
dan mudah dipahami 
   √  
Rumusan kalimat tidak 
mengandung penafsiran ganda 





Komentar secara keseluruhan: 
 





























                               
LEMBAR VALIDASI ANGKET 
ADVERSITY QUOTIENT (AQ) SISWA 
(VALIDASI OLEH VA-3) 
 
Judul Skripsi : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Berdasarkan Adversity Quotient 
(AQ) Siswa SMA 
Nama Mahasiswa : Muhammad Alde Putra 
Nomor Induk Mahasiswa : 11715101479 
Program Studi : Pendidikan Matematika 
Sasaran Penelitian       : Siswa Kelas XI SMAN 5 Pekanbaru 
Validator : Nurul Fitriana, S.Pd 
Petunjuk Pengisian: 
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat validator 
tentang instrumen angket ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Berdasarkan Adversity Quotient (AQ) siswa SMA‖ yang 
terlampir. Pendapat, penilaian, dan saran dari validator akan dapat 
digunakan sebagai perbaikan dan peningkatan kualitas instrumen angket 
ini. Oleh karena itu, dimohonkan pada validator agar dapat mengisi 
lembar ini sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan. 


























                                    
 






Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 S1 S2 S3 S V 
1 4 5 5 3 4 4 11 0.916667 
2 4 4 4 3 3 3 9 0.75 






Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 S1 S2 S3 S V 
1 5 4 4 4 3 3 10 1.666667 
2 5 4 4 4 3 3 10 1.666667 






Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 S1 S2 S3 S V 
1 5 4 4 4 3 3 10 1.666667 
2 5 4 4 4 3 3 10 1.666667 
3 5 4 4 4 3 3 10 1.666667 
 
TINGKAT VALIDITAS ANGKET ADVERSITY QUOTIENT 
Aspek 
No. Butir Pernyataan 
1 2 3 
1 0.916667 0.75 0.833333 
2 0.833333 0.833333 0.833333 
3 0.833333 0.833333 0.833333 
Rata-rata 0.861111 0.805555 0.833333 







                                 
ANGKET ADVERSITY QUOTIENT (AQ) SISWA 
(SETELAH REVISI VALIDASI) 
 
Judul Penelitian : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Berdasarkan Adversity Quotient 
(AQ) Siswa SMA 
Penyusun : Muhammad Alde Putra 
Pembimbing : Depriwana Rahmi, M. Sc 
Instansi : Pendidikan Matematika UIN Suska Riau 
 
 
Isilah Daftar Identitas Diri Dengan Benar: 
 
Nama : ................................................................................................ 
Kelas : ................................................................................................ 




1. Mulai dengan membaca basmallah. 
2. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini 
sebelum memberikan jawaban. 
3. Jawablah dengan jujur dan apa adanya karena angket ini tidak ada 
kaitan dengan nilai pelajaran matematika 
4. Berilah tanda “√” pada jawaban yang kamu pilih dengan 
keterangan: 
 
SS   = Sangat Sering 
S = Sering 
 
J = Jarang 
TP    = Tidak Pernah 
 







No Pernyataan Respon 
SS S J TP 
1 Saya menyadari bahwa tidak semua soal matematika 
sesulit yang saya bayangkan 
        
2 Ketika menerima soal matematika, saya merasa tidak 
senang, gugup, dan jantung saya berdebar  
        
3 Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan soal-soal 
matematika yang diberikan oleh guru 
        
4 Ketika kesulitan mengerjakan tugas matematika, saya 
menyalin pekerjaan teman  
        
5 Saya berusaha berpikir dengan tenang meskipun 
menghadapi soal yang sulit  
        
6 Ketika menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan 
soal matematika, saya mudah menyerah  
        
7 Saya dapat menyelesaikan soal-soal ulangan 
matematika karrena saya mengulangi materi pelajaran 
yang  telah diajarkan guru dengan membuat catatan 
kecil atau rangkuman dari rumah  
        
8 Saya kurang teliti dalam menyelesaikan soal 
matematika karena ingin segera mengumpulkannya  
        
9 Setelah berusaha mencoba menyelesaikan kembali 
soal matematika, saya merasa puas karena 
mendapatkan cara yang lebih mudah  
        
10 Saya kesulitan menyelesaikan soal pada ulangan 
matematika karena kurang berlatih menyelesaikan 
soal-soal matematika di rumah  
        
11 Kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika 
dikarenakan saya tidak serius mengerjakannya 
        





menyelesaikan soal matematika 
13 Saya belajar sebagai persiapan menghadapi ulangan 
matematika  
        
14 Jika saya merasa kesulitan dalam memahami soal 
matematika, saya sungkan untuk bertanya kepada guru 
atau teman yang lebih menguasai matematika dari saya  
        
15 Soal-soal yang sulit membuat saya lebih termotivasi 
untuk belajar 
        
16 Menyelesaikan PR matematika yang sulit membuat 
saya malas menyelesaikan tugas pada pelajaran yang 
lain 
        
17 Menyesal karena nilai saya buruk saat ulangan 
matematika, namun hal tersebut tidak membuat saya 
patah semangat 
        
18 Saya mengabaikan pelajaran matematika yang dirasa 
sulit 
        
19 Untuk memperdalam kemampuan matematika, saya 
berusaha belajar matematika tambahan di luar jam 
kelas 
        
20 Saya akan mencari alasan untuk tidak menyelesaikan 
soal-soal matematika yang sulit 
        
 






                                 
PEDOMAN PENSKORAN ANGKET 





SS S J TP 
1 4 3 2 1 
2 1 2 3 4 
3 4 3 2 1 
4 1 2 3 4 
5 4 3 2 1 
6 1 2 3 4 
7 4 3 2 1 
8 1 2 3 4 
9 4 3 2 1 
10 1 2 3 4 
11 4 3 2 1 
12 1 2 3 4 
13 4 3 2 1 
14 1 2 3 4 
15 4 3 2 1 
16 1 2 3 4 
17 4 3 2 1 
18 1 2 3 4 
19 4 3 2 1 
20 1 2 3 4 
Skor Minimal 20 
Skor Maksimal 80 
 
 








ANGKET ADVERSITY QUOTIENT (AQ) SUBJEK PENELITIAN 
NO NAMA SISWA 





Quotient 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Anjelika Cahyani 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 2 3 3 2 1 4 57 Sedang 
2 Delvia Liana Sesmitha 3 3 3 2 4 3 2 4 4 2 3 3 2 2 2 4 4 2 1 3 56 Sedang 
3 Dhea Rachma Putri Herdiana 2 3 3 2 2 2 3 1 4 2 3 2 3 3 3 3 4 2 1 3 51 Sedang 
4 Dheana Salsabiela Eddya 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 2 4 61 Tinggi 
5 Dimiano Baros 3 2 2 3 2 3 3 2 3 1 2 2 3 3 2 4 3 2 2 3 50 Sedang 
6 Doni Kanigara 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 1 4 4 4 4 4 4 64 Tinggi 
7 Elpi Sukaisi 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2 2 4 55 Sedang 
8 Fahrozi Hidayat 3 1 3 2 3 3 2 1 4 2 2 3 3 1 1 1 2 1 1 3 42 Rendah 
9 Farent Naldy Hamzah 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 54 Sedang 
10 Farhan Anugrah 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 53 Sedang 
11 Fayiz Hendrian 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 60 Sedang 
12 Febi Rahmawati 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 4 2 4 58 Sedang 
13 Fortuna Ananta Alya Anggraini 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 55 Sedang 
14 hanna nasywa nathania 3 3 2 2 3 1 2 2 3 1 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 50 Sedang 
15 Hanum Auralia 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 4 3 4 3 59 Sedang 






17 M. Zacky Haikal 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 69 Tinggi 
18 Nabila Indah Syakira 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 1 2 1 2 3 1 4 1 4 47 Rendah 
19 Nazwa Ghefira 3 3 3 2 1 1 2 1 4 1 4 2 3 2 4 4 4 2 4 3 53 Sedang 
20 Thisa Sefblianda 4 3 3 3 4 1 3 1 4 1 4 2 3 1 4 1 3 4 1 4 54 Sedang 
Total 1095 
Mean 54.75 
Standar Deviasi 6.239728402 
 
 
Keterangan:       Dengan*: 
Pernyataan positif:         :                
Pernyataan negatif:        :                     









                                 
TABEL KISI-KISI SOAL 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Indikator Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
Nomor 
Soal 
- Memahami masalah 
- Menyusun rencana 
- Melaksanakan rencana 
- Memeriksa kembali 
3.4 Menggeneralisasi 
pola bilangan dan jumlah 
pada barisan aritmetika 
dan geometri 
3.4.1 Menerapkan konsep dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berberkaitan dengan barisan aritmetika 1 
3.4.2 Menerapkan konsep dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berberkaitan dengan deret aritmetika 2 
3.4.3 Menerapkan konsep dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berberkaitan dengan barisan geometri 3 
3.4.4 Menerapkan konsep dan strategi pemecahan masalah 








                                 
SOAL-SOAL 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
(SEBELUM VALIDASI) 
 
Jenjang  : Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Waktu  : 30 menit 
Materi  : Barisan dan Deret 
 
Petunjuk: 
a. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
b. Tulislah nama, nomor absen dan kelas pada tempat yang telah disediakan 
c. Jawablah setiap pertanyaan dengan lengkap dan jelas 
d. Periksalah kembali jawaban yang diperoleh sebelum diserahkan kepada 
guru 
 
1. Pada kejuaraan maraton 42 kilometer, seorang peserta menempuh 
kilometer kedua dengan waktu 6 menit 15 detik dan kilometer ketujuh 
dengan waktu 7 menit 30 detik. Jika selisih waktu antar kilometer bernilai 
tetap, maka  tentukanlah waktu tempuh peserta tersebut pada kilometer 
kesembilan!  
 
2. Doni menyimpan uang sebesar Rp. 3.325.000,00 dalam suatu kotak. Uang 
tersebut akan diambil setiap minggu untuk keperluan belanja. Minggu 
pertama diambil Rp. 180.000,00 dan minggu keempat diambil Rp. 
165.000,00. Jika selisih pengambilan uang setiap minggunya bernilai 
tetap, maka berapakah sisa uang simpanan Doni setelah setelah diambil 








3. Akibat meningkatnya penggunaan masker dimasa pandemi Covid-19, 
produsen masker berencana meningkatkan produksi masker 2 kali lipat 
setiap minggunya. Jika pada minggu ketiga produksi masker sebanyak 360 
pcs masker, maka pada minggu keberapakah produsen memproduksi 
sebanyak 5.760 pcs masker? 
 
4. Di masa pandemi Covid-19 terjadi penurunan pengiriman paket sepatu 
dari Toko Berkah ke beberapa daerah di Provinsi Riau karena rendahnya 
tingkat pembelian konsumen. Setiap bulannya banyak paket sepatu yang 
dikirim berkurang sebesar 
1
3
 dari banyak paket sepatu yang dikirim pada 
bulan sebelumnya. Pada bulan Agustus tahun 2020 dikirim sebanyak     
paket sepatu. Tentukanlah jumlah paket sepatu yang dikirim selama kurun 







                                 
LEMBAR VALIDASI SOAL 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 





















































                                 
LEMBAR VALIDASI SOAL 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 





































































                                 
LEMBAR VALIDASI SOAL 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 




























































                                 
PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Aspek 1 
No. Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 S1 S2 S3 S V 
1 5 4 5 4 3 4 11 0.916667 
2 5 4 5 4 3 4 11 0.916667 
3 5 4 5 4 3 4 11 0.916667 
4 5 4 5 4 3 4 11 0.916667 
 
Aspek 2 
No. Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 S1 S2 S3 S V 
1 4 4 5 3 3 4 10 0.833333 
2 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
3 4 4 5 3 3 4 10 0.833333 
4 4 4 5 3 3 4 10 0.833333 
 
Aspek 3 
No. Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 S1 S2 S3 S V 
1 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
2 4 4 5 3 3 4 10 0.833333 
3 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
4 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
 
Aspek 4 
No. Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 S1 S2 S3 S V 
1 4 4 5 3 3 4 10 0.833333 
2 4 4 5 3 3 4 10 0.833333 
3 4 4 5 3 3 4 10 0.833333 










No. Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 S1 S2 S3 S V 
1 5 4 4 4 3 3 10 0.833333 
2 4 4 5 3 3 4 10 0.833333 
3 4 4 5 3 3 4 10 0.833333 
4 5 5 4 4 4 3 11 0.916667 
 
Tingkat Validitas Soal 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Aspek 
Nomor Soal 
1 2 3 4 
1 0.916667 0.916667 0.916667 0.916667 
2 0.833333 0.75 0.833333 0.833333 
3 0.75 0.833333 0.75 0.75 
4 0.833333 0.833333 0.833333 0.833333 
5 0.833333 0.833333 0.833333 0.916667 
Rata-
rata 
0.8333332 0.8333332 0.8333332 0.85 







                                 
SOAL-SOAL 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
(SETELAH REVISI VALIDASI) 
 
Jenjang  : Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Waktu  : 35 menit 
Materi  : Barisan dan Deret 
 
Petunjuk: 
a. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
b. Tulislah nama, nomor absen dan kelas pada tempat yang telah disediakan 
c. Jawablah setiap pertanyaan dengan lengkap dan jelas 
d. Periksalah kembali jawaban yang diperoleh sebelum diserahkan kepada 
guru 
 
1. Pada kejuaraan maraton 42 kilometer, seorang peserta menempuh 
kilometer kedua dengan waktu 6 menit 15 detik dan kilometer ketujuh 
dengan waktu 7 menit 30 detik. Jika selisih waktu antar kilometer bernilai 
tetap, maka  tentukanlah waktu tempuh peserta tersebut pada kilometer 
kesembilan! Periksalah kembali kebenaran jawaban yang anda temukan! 
 
2. Doni menyimpan uang sebesar Rp. 3.325.000,00 dalam suatu kotak. Uang 
tersebut akan diambil setiap minggu untuk keperluan belanja. Minggu 
pertama diambil Rp. 180.000,00 dan minggu keempat diambil Rp. 
165.000,00. Jika selisih pengambilan uang setiap minggunya bernilai 
tetap, maka berapakah sisa uang simpanan Doni setelah setelah diambil 









3. Akibat meningkatnya penggunaan masker di masa pandemi Covid-19, 
produsen masker berencana meningkatkan produksi masker 2 kali lipat 
setiap minggunya. Jika pada minggu ketiga produksi masker sebanyak 360 
pcs masker, maka pada minggu keberapakah produsen memproduksi 
sebanyak 5.760 pcs masker? Periksalah kembali kebenaran jawaban yang 
anda temukan! 
 
4. Di masa pandemi Covid-19 terjadi penurunan pengiriman paket sepatu 
dari Toko Berkah ke beberapa daerah di Provinsi Riau karena rendahnya 




 dari banyak paket sepatu yang dikirim pada bulan 
sebelumnya. Jika pada  bulan Oktober tahun 2020 dikirim sebanyak    
paket sepatu, maka berapakah jumlah paket sepatu yang dikirim selama 
kurun waktu Agustus - Desember tahun 2020? Periksalah kembali 








                                 
KUNCI JAWABAN 




Soal dan Alternatif Jawaban Skor 
1 Pada kejuaraan maraton 42 kilometer, seorang peserta menempuh 
kilometer kedua dengan waktu 6 menit 15 detik dan kilometer 
ketujuh dengan waktu 7 menit 30 detik. Jika selisih waktu antar 
kilometer bernilai tetap, maka  tentukanlah waktu tempuh peserta 





Waktu kilometer kedua (  ) = 6 menit 15 detik = 375 detik 
Waktu kilometer ketujuh (  ) = 7 menit 30 detik = 450 detik 
Ditanya: 
Waktu tempuh peserta pada kilometer kesembilan (  )? 
3 
Merencanakan Strategi 
 Membuat persamaan    dan    dari rumus barisan 
aritmetika:  
        
         
Lalu mengeliminasi-subsitusi persamaan    dan    untuk 
menentukan nilai suku pertama (a) dan beda (b) 
 Menentukan waktu tempuh peserta pada kilometer 
kesembilan (  ) menggunakan rumus barisan aritmetika yaitu  
     (   )  
3 







       
        ...(1) 
        
        ....(2)  
Eliminasi (1) dan (2): 
        
         
             
               
        
         
      
     (   )  
       (   )   
       ( )   
           
       
Memeriksa Kembali 
Untuk memeriksa kembali hasil jawaban dapat dilakukan dengan 
mensubsitusikan nilai   dan   ke persamaan       dan   : 
       
        
375 = 360 + 15 
375 = 375 (benar) 
        
         (  ) 
           
        (benar) 
        







            
        (benar) 
Jadi, waktu tempuh peserta pada kilometer kesembilan adalah 480 
detik atau 8 menit. 
Skor Maksimum 11 
2 Doni menyimpan uang sebesar Rp. 3.325.000,00 dalam suatu 
kotak. Uang tersebut akan diambil setiap minggu untuk keperluan 
belanja. Minggu pertama diambil Rp. 180.000,00 dan minggu 
keempat diambil Rp. 165.000,00. Jika selisih pengambilan uang 
setiap minggunya bernilai tetap, maka berapakah sisa uang 





Jumlah uang simpanan = Rp. 3.325.000,00 
Pengambilan minggu pertama (  ) atau   = 180000 
Pengambilan minggu kedua (  ) = 165000 




 Mencari nilai beda (b) dengan membuat persamaan    dari 
rumus barisan aritmetika: 
         
 Menentukan jumlah uang yang telah diambil selama 20 
minggu dengan rumus deret aritmetika: 
   
 
 
(   (   ) ) atau    
 
 
(    ) 
 Sisa simpanan uang = Jumlah uang simpanan - jumlah 
uang yang telah diambil selama 20 minggu 
3 
Melaksanakan Strategi 
        
                 







          
          
        
   
 
 
(   (   ) ) 
    
  
 
( (      )  (    )(     )) 
      (         (     )) 
      (            ) 
          0 
Sisa simpanan uang                 0 
         
Memeriksa Kembali  
Untuk memeriksa kembali hasil jawaban dapat dilakukan dengan 
mensubsitusikan nilai   dan   ke persamaan   : 
        
            
               (     ) 
                     
              (benar) 
 
Atau dengan menggunakan rumus bentuk lainnya dari    yaitu 
   
 
 
(    ) untuk mengecek nilai           0 : 
          
             (     ) 
             (     ) 
                 
          
   
 
 
(    ) 
    
  
 







          (            ) 
          (            ) 
          (      ) 
                (benar) 
 
Jadi, sisa uang simpanan Doni setelah pengambilan pada minggu 
ke-20 adalah Rp. 675.000,00. 
Skor Maksimum 11 
3 Akibat meningkatnya penggunaan masker dimasa pandemi Covid-
19, produsen masker berencana meningkatkan produksi masker 2 
kali lipat setiap minggunya. Jika pada minggu ketiga produksi 
masker sebanyak 360 pcs masker, maka pada minggu keberapakah 





Rasio (r) = 2 
Produksi masker pada minggu ketiga (  ) = 360 
         
Ditanya: 
Pada minggu keberapakah produsen memproduksi sebanyak 5.760 
pcs masker ( )? 
3 
Merencanakan Strategi 
 Mencari nilai   dengan membuat persamaan    dari rumus 
barisan geometri: 
     
   
 Mencari nilai   dari     5760 dengan menggunakan 
rumus barisan geometri       
    
3 
Melaksanakan Strategi 
     
   







     ( )  
   
 
      
  =  0 
 
     
    
       ( )    
    
  
  ( )    
   ( )    
        
      
      
    
Memeriksa Kembali  
Untuk memeriksa kembali hasil jawaban dapat dilakukan dengan 
mensubsitusikan nilai      ke persamaan   : 
     
  
      ( )   
      ( ) 
        (benar) 
Atau mensubsitusikan nilai     ke rumus      
   : 
     
    
     ( )
    
     ( )
  
     (  ) 
        (benar untuk n = 7 diperoleh hasil 5760) 
 










4 Di masa pandemi Covid-19 terjadi penurunan pengiriman paket 
sepatu dari Toko Berkah ke beberapa daerah di Provinsi Riau 
karena rendahnya tingkat pembelian konsumen. Setiap bulannya 
banyak paket sepatu yang dikirim adalah 
2
3
 dari banyak paket 
sepatu yang dikirim pada bulan sebelumnya. Jika pada  bulan 
Oktober tahun 2020 dikirim sebanyak    paket sepatu, maka 
berapakah jumlah paket sepatu yang dikirim selama kurun waktu 
Agustus - Desember tahun 2020? Periksalah kembali kebenaran 











Jumlah paket sepatu yang dikirim selama kurun waktu Agustus-
Desember tahun 2020 (  ) ? 
3 
Merencanakan Strategi 
 Mencari nilai   dengan membuat persamaan    dari rumus 
barisan geometri: 
     
  
 Menentukan jumlah paket sepatu yang dikirim selama 
kurun waktu Agustus-Desember tahun 2020  menggunakan rumus 
deret geometri yaitu     
 (    )




     
   










   
 
 







  =       
 
    
 (    )
   
 
    










    
     (  
  





    
     (
      





    
     (
   





    




           
          
Memeriksa Kembali  
Untuk memeriksa kembali hasil jawaban dapat dilakukan dengan 
mencari banyak paket sepatu setiap bulan lalu menjumlahkannya: 
Agustus        
September        
 
 
      
Oktober       
 
 
    
November     
 
 
    
Desember     
 
 
    
Total : 60,75 + 40,5 + 27 + 18 + 12 = 158,25 (benar) 
  
Jadi, jumlah paket sepatu yang dikirim selama kurun waktu 
Agustus-Desember tahun 2020 adalah 158,25 paket sepatu 
2 






                                 
HASIL PENSKORAN 
SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
No. Nama Siswa 








a b c d a b c d a b c d a b c d a b c d 
1 Anjelika Cahyani 3 3 3 0 2 2 2 0 3 3 3 0 3 3 3 0 11 11 11 0 33 75 Cukup 
2 Delvia Liana Sesmitha 3 3 3 0 0 2 3 0 3 3 3 0 3 3 2 0 9 11 11 0 31 70.45 Cukup 
3 Dhea Rachma Putri Herdiana 3 3 3 0 3 3 3 0 3 3 2 0 2 3 3 0 11 12 11 0 34 77.27 Baik 
4 Dheana Salsabiela Eddya 3 3 3 1 2 3 2 1 3 3 3 1 3 3 3 0 11 12 11 3 37 84.09 Baik 
5 Dimiano Baros 3 2 2 0 2 3 2 0 2 2 3 0 2 2 2 0 9 9 9 0 27 61.36 Cukup 
6 Doni Kanigara 2 3 3 1 2 3 3 0 3 3 3 0 2 3 3 0 9 12 12 1 34 77.27 Baik 
7 Elpi Sukaisi 1 1 1 0 2 1 1 0 2 3 3 0 1 1 1 0 6 6 6 0 18 40.91 Sangat Kurang 
8 Fahrozi Hidayat 0 3 3 0 0 2 3 0 0 2 3 1 0 3 2 0 0 10 11 1 22 50 Sangat Kurang 
9 Farent Naldy Hamzah 3 3 3 0 3 2 3 0 3 3 2 0 3 3 3 0 12 11 11 0 34 77.27 Baik 
10 Farhan Anugrah 3 3 3 0 3 2 2 0 3 3 2 0 3 3 2 0 12 11 9 0 32 72.73 Baik 
11 Fayiz Hendrian 3 3 3 1 3 3 3 0 3 3 3 0 3 2 1 0 12 11 10 1 34 77.27 Baik 
12 Febi Rahmawati 2 3 3 1 2 3 2 0 3 3 3 0 3 3 3 0 10 12 11 1 34 77.27 Baik 
13 Fortuna Ananta Alya 
Anggraini 
3 3 3 0 3 2 3 0 3 3 3 0 3 3 3 0 12 11 12 0 35 79.55 Baik 
14 Hanna Nasywa Nathania 0 3 3 0 0 2 3 0 3 3 3 0 3 3 2 0 6 11 11 0 28 63.64 Cukup 
15 Hanum Auralia 3 3 3 0 3 3 3 0 3 3 3 0 3 3 3 1 12 12 12 1 37 84.09 Baik 







17 M. Zacky Haikal 3 3 3 0 3 3 3 0 3 3 3 0 3 3 3 0 12 12 12 0 36 81.82 Baik 
18 Nabila Indah Syakira 3 3 3 0 3 2 3 0 3 3 3 0 3 3 3 0 12 11 12 0 35 79.55 Baik 
19 Nazwa Ghefira 3 3 3 0 3 3 3 0 3 3 3 0 3 3 3 0 12 12 12 0 36 81.82 Baik 







                                 
DAFTAR SUBJEK PENELITIAN 










S-4 Tinggi Baik 
S-6 Tinggi Baik 
S-17 Tinggi Baik 
S-14 Sedang Cukup 
S-19 Sedang Baik 
S-20 Sedang Cukup 
S-8 Rendah Sangat Kurang 
S-16 Rendah Sangat Kurang 














 Memahami masalah 
Apakah kamu memahami maksud dari soal yang diberikan? 
Apakah kamu bisa mengidentifikasi hal-hal apa saja yang 
diketahui dan ditanyakan dari soal? 
Merencanakan 
penyelesaian 
Apa strategi yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 
tersebut? 
Mengapa kamu menggunakan strategi itu? 
Menjalankan rencana 
Dari strategi yang kamu pilih, bagaimana proses yang kamu 
lakukan sehingga memperoleh hasil jawaban? 
Apakah kamu telah melakukan seluruh tahapan dari strategi 
yang kamu pilih? 
Memeriksa kembali 
Setelah menemukan jawaban, apakah kamu yakin hasil 
jawaban kamu sudah benar? 
Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali hasil jawaban 
yang kamu peroleh ? 










                                 









                                 








                                 









                                 








                                 









                                 










                                 









DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
Muhammad Alde Putra. Lahir di Lubuk Siam 
pada 3 Juli 1999. Anak pertama dari pasangan 
ayahanda M. Nur Al Haq dan Ibunda Desnita. 
Pendidikan formal yang ditempuh oleh penulis 
adalah Sekolah Dasar Negeri (SDN) 018 Kubang 
Jaya yang lulus pada tahun 2011. Selanjutnya penulis melanjutkan 
pendidikan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Tri Bhakti Pekanbaru 
yang lulus pada tahun 2014. Setelah itu penulis melanjutkan pendidikan 
ke Sekolah Menengah Atas (SMA) Tri Bhakti Pekanbaru yang lulus pada 
tahun 2017.  Penulis melanjutkan pendidikan ke Universitas Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau pada Program Studi Pendidikan Matematika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Untuk mendapatkan gelar sarjana 
S.Pd., penulis melaksaakan penelitian di SMAN 5 Pekanbaru dengan 
judul penelitian Anaisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Berdasarkan Adversity Quotient (AQ) Siswa SMA pada tanggal 2 Maret 
sampai dengan tanggal 23 Maret 2021.  
 
